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Catatan Hama Baru, Caloptilia sp. (Lepidoptera: Gracillariidae)
pada Tanaman Kedelai di Kabupaten Ngawi, Jawa Timur

Ciptadi Achmad Yusup, Irfan Pasaribu, Lutfi Afifah, dan Purnama Hidayat
Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor

Email: c.a.yusup@hotmail.com

Abstrak

ppun-6ubpun 1Bunpulg IdID JoH

Calgptilia sp. (Lepidoptera: Gracillariidae) merupakan hama kedelai yang
éurang méndapatkan perhatian. Keberadaannya sering kurang diperhatikan karena
tingkat kerusakan yang ditimbulkan oleh serangannya masih tergolong rendah.
Caloptilia sp. tidak termasuk kedalam daftar hama kedelai di Indonesia. Namun
Caloptilia=sp. telah mendapat perhatian sebagai hama pada kedelai di daerah
temperatex Namun peningkatan populasi di lapangan yang didukung oleh kondisi
cuaca yang mendukung, dapat meningkatkan status dari hama minor menjadi hama
penting. ©Caloptilia sp. teramati pada saat penelitian tentang Penelitian
Pengembangan Pengelolaan Kesehatan Tanaman Secara Terpadu untuk Peningkatan
Produktivitas Kedelai pada tahun 2013 dan 2014 di Kab. Ngawi, Jawa Timur. Jumlah
individu C&loptilia sp. yang tertangkap oleh perangkap berperekat di lahan kedelai
tahun 2013 mencapai 5236 individu. Sedangkan rata-rata jumlah individu Caloptilia
sp. yang teramati pada pengamatan langsung tahun 2014 mencapai 8.96 individu per
m?. Caloptilia sp. mulai terlihat mulai umur kedelai 2 hingga 3 minggu setelah tanam
(MST) dan mencapai puncak populasinya pada umur tanaman 8 hingga 9 MST.
Tingkat populasi yang tinggi ini mengindikasikan bahwa Caloptilia sp. merupakan
hama kedelai yang potensial. Serangga parasitoid Caloptilia sp. yang ditemukan pada
pupa yang dipelihara adalah Sympiesis sp. (Hymenoptera: Eulophidae).

Kata kunci : Glycine max, Caloptilia sp., hama baru, musuh alami, Sympiesis sp.,

Pendahuluan

Caloptilia sp. termasuk kedalam kelompok Microlepidopteran, yaitu Ordo
Lepidoptera berukuran kecil. Serangga ini termasuk kedalam famili Gracillariidae dan
merupakan famili utama dari kelompok mengorok daun yang tersebar diseluruh dunia
kecuali Antartika (Davis 1987). Serangga ini merupakan hama penting pada berbagai
komoditas-hortikultura, sayuran, dan buah-buahan seperti jeruk dan kakao (Cardwell
et al. 2008; Mundaca et a/. 2013). Di daerah negara beriklim temprate, Caloptilia sp.
merupakan hama yang telah mendapatkan perhatian sebagai hama tanaman kedelai
(Hill 2008).- Sedangkan di Indonesia sendiri Caloptilia sp. tidak termasuk kedalam

232
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hama pada tanaman kedelai menurut Deptan (Deptan 2014) dan menurut Litbang
Pertanian (Marwoto 2013). Tidak terdapat dalam daftar hama kedelai tersebut dan
mengindikasikan bahwa hama ini masih tergolong hama yang dianggap kurang
penting di lahan pertanaman kedelai di Indonesia.

Caloptifia sp. teramati pada saat penelitian tentang Penelitian Pengembangan
Pengelolaan Kesehatan Tanaman Secara Terpadu untuk Peningkatan Produktivitas
Kedelai pada tahun 2013 dan 2014 di Kab. Ngawi, Jawa Timur. Populasi Caloptilia sp.
yang teramati cukup tinggi sehingga menjadi salah satu hama yang dominan pada
saat pengamatan. Oleh sebab itu seiring dengan meningkatnya populasi di lapangan,
hama ini sangat potensial untuk menjadi hama penting kedelai di masa yang akan
datgng. Sehingga penting untuk mempelajari baik aspek biologi hingga musuh
alainya agar dapat mengantisipasi serangan hama tersebut di kemudian hari.
Per%litian ini bertujuan untuk mempelajari ciri-ciri morfologi, gejala kerusakan, dan
musuh alami dari hama kedelai Caloptilia sp. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
diganakan untuk penelitian lanjutan mengenai hama Caloptilia sp.

Bahan dan Metode

19d 1njsu]) g9d

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan milik Balai Tanaman Kacang-
kacg'ngan dan Umbi-umbian (BALITKABI) di Kebun Percobaan (KP) Ngale, Kabupaten
Ngawi, Jawa Timur. Lokasi geografis kebun percobaan terletak pada koordinat S 7'24'
32.%2 ; E 111' 22' 20.38 (Gambar 1). Kebun Percobaan Ngale terletak pada elevasi
70 fndpl. Jenis tanah di kebun percobaan adalah tanah vertisol. Identifikasi serangga
yang diperoleh dilaksanakan di Laboratorium Taksonomi dan Biosistematika
Departemen Proteksi Tanaman IPB. Pelaksanaan penelitian dan pengambilan data
yaitu pada musim tanam kemarau 2 (MK2) bulan Juni sampai September 2013 dan
2014.

. 0 0

Gambar 1 Gambar satelit KP Ngale, Ngawi, Jawa Timur (Peta KP Ngale, Ngawi 2014).
Plot lahan ditunjukkan oleh penunjuk berwarna merah

Pengambilan Sampel dan Identifikasi
Pengambilan sampel serangga dilakukan pada musim tanam kemarau kedua
(MK:2) tahun 2013 dan 2014 di Ngawi, Jawa Timur. Pengambilan sampel serangga
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pada tahun 2013 menggunakan perangkap berperekat (Gambar 2), sedangkan
pengambilan sampel serangga pada MK 2 tahun 2014 dilakukan dengan cara
pengambilan langsung pada tajuk tanaman kedelai. Pengamatan dengan perangkap
Berperekat dimulai setelah tanaman kira-kira berumur 3 minggu setelah tanam (MST)
gampai 10 MST. Pada setiap titik sampel dipasang tiga perangkap berperekat dan
aibiarkan selama 3 x 24 jam. Pemasangan perangkap berperekat yaitu sejajar pada
f&juk tanaman kedelai dan setiap petak percobaan dipasang tiga perangkap
@erperekat yang diletakkan secara acak pada petak percobaan.

3

= (b)

=

Q

Q a5

2 B

¢ 0

2 g

Q Q

8 3
;__.
o Petak percobaan
5 berukuran 100 m?2
7/]

Gambar 2§Perangkap berperekat (a), penempatan perangkap disetiap plot
~percobaan (b)
(1]

Pe mambilan sampel secara langsung dilakukan pada 5 plot diagonal dengan
luasan 1 rgz di lahan kedelai yang berukuran 7.5 m x 20 m dan diulang sebanyak 5
kali. Pengntuan rumpun contoh dilakukan secara diagonal seperti Gambar 3.
Pengamatan dilakukan mulai umur 7 hari setelah tanam (HST) hingga tanaman
kedelai berumur 70 HST.

Gambar (32 Denah rumpun sampel pada pengamatan penyakit dan pengamatan
langsung serangga pada tajuk tanaman

Identifikasi serangga dilakukan di laboratorium Biosistematika Serangga
Institut Pertanian Bogor dengan menggunakan mikroskop binokuler dan textbook
identifikasl. Identifikasi dilakukan hingga tingkat morfospesies.

Pengamatan Gejala Serangan dan Populasi
Pengamatan gejala serangan dilakukan langsung pada tajuk tanaman kedelai
dalam 5 rumpun sampel per ulangan yang dipilih secara diagonal seperti (Gambar 3).
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Gejala kemudian dipastikan dengan memeriksa larva yang ada di dalam gulungan
daun dan kemudian diambil gambarnya.

Populasi Caloptilia sp. diamati dengan menghitung jumlah individu yang
tertangkap perangkap berperekat pada tahun 2013 dan dengan menghitung rata-rata
populasi Caloptilia sp. per 1 m? plot amatan pada tahun 2014.

Pengamatan Parasitoid

Pengamatan parasitoid Caloptilia sp. dilakukan dengan cara mengoleksi larva
dan pupa dari lahan, kemudian memeliharanya hingga serangga imago muncul dari
pupa. Serangga parasitoid yang muncul kemudian dikoleksi untuk kemudian
diidgntifikasi hingga tingkat morfospesies.

o
2]
T
S. Hasil dan Pembahasan
;
Cirigvlorfologi dan Gejala Serangan Caloptilia sp.
= Caloptilia sp. merupakan serangga anggota dari famili Gracillariidae.

Bebérapa anggota famili Gracillariidae dikenal sebagai pengorok daun dan merupakan
hania penting pada berbagai komoditas buah dan hortikultura (Cardwell et a/. 2008).
Ngefgat ini termasuk kedalam kelompok Microlepidopteran karena memiliki ukuran
yan§ kecil. Imago Caloptilia sp. meletakkan telur pada jaringan daun kedelai, telur
sangat kecil sehingga tidak terlihat dengan kasat mata. Larva serangga ini memiliki
ukuman tubuh sekitar 5-10 mm, berwarna kuning, dan memiliki perilaku menggulung
u1u1gg daun kedelai (Gambar 4a). Imago Caloptilia sp. memiliki ukuran tubuh 9-10
mm, warna tubuh bagian dorsal cokelat, abdomen bagian ventral berwarna putih
dengan ujung sayap berwarna hitam. Bagian bawah toraks hingga tibia tungkai
pertama dan kedua berwarna hitam dengan bagian tarsus berwarna putih (Gambar
4c).

Ga@ar 4 Caloptilia sp. pada daun kedelai (a) larva (b) pupa (c) imago, dan (d)
gejala serangan

Imago Caloptilia sp. biasa ditemukan pada daun kedelai yang sudah tua dan
|I|k| posisi istirahat yang unik, yaitu tungkai pertama dan kedua ditekuk kedepan,
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sedangkan tungkai ketiga menghadap kearah belakang. Sehingga posisi istirahat
Caloptilia sp. seperti “berdiri” bertumpu pada tungkai pertama dan kedua.

Gejala serangan Caloptilia sp. berupa gulungan pada ujung daun kedelai
§3ambar 4d). Gulungan ini disebabkan oleh larva Caloptilia sp. instar kedua hingga
menuju instar akhir. Saat larva Caloptilia sp. akan mamasuki stadia pupa, larva akan
E’eluar dari gulungan dan membentuk pupa di permukaan bawah daun kedelai yang
ditutupi oleh jaring. Pupa Caloptilia sp. berbentuk silindris memanjang dengan ukuran
§ekitar 2 mm dan berwarna kuning kecokelatan (Gambar 4b).

=}

Q

gopulasi Caloptilia sp. di Lahan Kedelai

g Hasil pengamatan populasi Caloptiia sp. menggunakan perangkap
@erperekat menunjukkan hasil bahwa Caloptilia sp. ini ditemukan merata diseluruh
é.lot peng&matan. Hasil penghitungan populasi Caloptilia sp. yang ditemukan pada
gerangkap; berperekat tersaji pada Gambar 5.

6000 ~
5000 4
4000 4

3000 +

2000 +

Jumlah individu

1000 -

0

3 4 5 6 7 8 9 10
Umur Tanaman Kedelai (MST)

Gambar 5—Jumlah individu Caloptilia sp. yang ditemukan pada perangkap berperekat

Populasi Caloptilia sp. mulai terlihat pada umur tanaman kedelai 3 dan 4
minggu setelah tanam (MST) namun dalam jumlah yang sangat rendah. Peningkatan
jumlah populasi Caloptilia sp. mulai terjadi pada umur tanaman kedelai 5 MST dan
mencapai puncak populasinya pada umur tanaman kedelai 8 hingga 9 MST. Hal ini
menunjukkan bahwa populasi Caloptilia sp. mencapai puncaknya pada saat tanaman
kedelai memasuki fase generatif pengisian polong dan mulai menurun pada saat
tanaman kedelai berumur 10 MST. Hasil penghitungan rata-rata populasi Caloptilia
sp. per 1 m? tanaman kedelai berdasarkan pengamatan langsung pada tajuk tanaman

kedelai tersaji pada Gambar 6.
10

:1aqUNS UDYINGAUSLU UDP UBHLNUBIUSW Pdup] Ul SIN3 DALY YnIn|ds nbjo ubibogas dignbustu BubIp|iq ‘L

O

Rata-rata Populasi Per m?

O =N WsE WL N ®

0 1 2 3 4 5 [} 7 8 9 10
Umur Tanaman Kedelai (MST)

Gambar 6-Rata-rata populasi Caloptilia sp. yang ditemukan per m? tanaman kedelai

236



*gd| uizi bdupy undpdob Hnjuag W|OP 1Ul $IjN3 DAIDY YNIN[as NDIO UDIBGS HPAUDCIRALUB UDP UDHWNWNBUSW BUDID|I ‘T

*dd| 4ofom Buph upbuuaday unyibniaw yopij undiznbusd q

‘yojosow N3oNS UBNDUI} NP Y13y upsiinuad ‘ublodp| ubunsnAuad ‘Yoiw|l ALY ubsijnuad ‘upiEUad ‘Ubipipuad upbuuaday ynjun phupy uodipnbuad ‘O

:19qUUINS UDYINCRAUBLL UDP UDHWNUDIUSW bAUD} Ul SIjNY DAIDY YNnIn[ds hbjo upibogas diznbusu BupIojiq ‘L

6uppun-6uppun 1BUNPUIIQ PICID HOH

OSIDING SEMINAR NASIONAL PERLINDUNGAN TANAMAN II

$ ategi Perlindungan Tanaman dalam Sistem Nasional ASEAN Free Trade Area (AFTA) dan ASEAN Economic Community (AEC) 2015”

Berdasarkan gambar 6, hasil yang didapatkan pada pengamatan langsung pada
tajuk tanaman kedelai menunjukkan hasil yang tidak terlalu berbeda dengan
pengamatan jumlah populasi Caloptilia sp. dengan menggunakan perangkap
berperekat. Caloptilia sp. mulai terlihat pada umur tanaman kedelai 2 MST dan
mengalami puncak populasinya pada umur tanaman kedelai 8 MST. Berdasarkan
kedua pengamatan yang dilakukan, populasi Caloptilia sp. mengalami puncak
populasinnya pada umur tanaman kedelai 8 hingga 9 MST.

Hasil Pengamatan Parasitoid
7 Pengamatan dilakukan pada larva dan pupa Caloptilia sp. yang dikumpulkan
danidipelihara di dalam cawan petri hingga imago keluar dari pupa (Gambar 7).

Yl

119d 1nsu)) gdi Mipw exdid

Q

=)
Gambar 7 Imago Caloptilia sp. hasil rearing yang keluar dari pupa di dalam cawan
petri

(1obog

Ga%?aar 8 Pupa (a), Imago jantan (b) dan betina (c) Sympiesis sp. yang muncul dari

‘-8 pupa Caloptilia sp. hasil pemeliharaan di dalam cawan petri

p—

> Berdasarkan hasil pemeliharaan Caloptilia sp. didapatkan serangga parasitoid
Sﬁﬂo/esis sp. (Gambar 8). Sympiesis sp. merupakan jenis parasitoid yang berasal dari
ordo Hymenoptera, famili Eulophidae dan sebagian besar merupakan parasitoid pupa
(Mizell dan Schiffhaur 1991).

c
St@us Caloptilia sp. pada Tanaman Kedelai

" Serangga famili Gracillariidae termasuk kedalam kelompok Microlepidopteran
yarg merupakan hama pengorok daun penting pada berbagai komoditas buah dan
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hortikultura di dunia (Mundaca et a/. 2013). Untuk tanaman kedelai sendiri, Caloptilia
soyella merupakan hama penggulung daun yang penting di wilayah beriklim
temperate (Hill 2008). Sedangkan di Indonesia, keberadaan hama Caloptilia sp.
Burang mendapat perhatian karena masih tergolong hama minor. Namun demikian
Eengan semakin meningkatnya tingkat populasi yang didukung kondisi lingkungan,
Eama Caloptilia sp. ini merupakan hama potensial bagi tanaman kedelai di Indonesia.

Kesimpulan

uppun 16UNpuIq

Harla Caloptilia sp. merupakan hama potensial bagi tanaman kedelai di
ﬁ_ndonesia. Meskipun belum pernah dilaporkan sebagai hama pada tanaman kedelai
§j Indonesia, pengamatan tentang jumlah populasi Caloptilia sp. pada musim tanam
Eemarau 2 (MK2) tahun 2013 dan 2014 di Ngawi, Jawa Timur menunjukkan hasil
tingkat populasi Caloptilia sp. yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa Caloptilia sp.
berpotensiumenjadi hama penting pada tanaman kedelai. Perkembangan populasi
Caloptilia sp. tertinggi terjadi pada umur tanaman kedelai 8 dan 9 MST. Musuh alami
Caloptilia 8p. yang ditemukan di lahan adalah parasitoid Sympiesis sp. Parasitoid ini
merupakaf parasitoid pupa dari hama Caloptilia sp.
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